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ABSTRAK

Diabetes Melitus adalah penyakit gangguan metabolik yang disebabkan oleh gagalnya organ pankreas
dalam memproduksi hormon insulin secara memadai. Diabetes melitus merupakan penyakit
degenaratif atau penyakit seumur hidup tidak bisa disembuhkan tapi bisa dikendalikan dengan patuh
minum obat atau mengkonsumsi obat seumur hidup. Tujuan: Menganalisis efektivitas pemberian
edukasi dengan metode FGD (Focus Group Discussion) menggunakan media lefleat terhadap
kepatuhan minum obat pada pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin Pada
Bulan Juli 2023. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode True
Experimental design dengan rancangan pre and post test with control group design. Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat diabetes melitus yang berobat di Puskesmas Pekauman Kota
Banjarmasin dalam bulan Juni 2023 adalah kurang lebih 96 orang, dan Sampel 78 orang dalam waktu
sebulan. Penelitian ini mendapatkan hasil uji statistik Wilcoxon Prettest dan Posttest Kelompok
Kontrol dan Intervensi nilai signifikan (P-Value) yang didapat 0,157 (p>0,05) Tidak terdapat
pengaruh pemberian edukasi terhadap hasil nilai test kelompok kontrol , nilai signifikan (P-Value)
yang didapat 0,05 (p<0,05) Terdapat pengaruh pemberian edukasi terhadap hasil nilai test kelompok
intervensi. uji Mann-Whitney menunjukan hasil bahwa nilai signifikan (P-Value) yang diapat 0,000
(p<0,05) Ada pengaruh pemberian edukasi terhadap hasil nilai posttest. Adanya efektivitas edukasi
menggunakan Focus Group Disscussion (FGD) menggunakan media leaflet terhadap kepatuhan
minum obat pasien diabetes melitus di Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin.

Kata kunci : diabetes melitus, edukasi, kepatuhan

ABSTRACT

Diabetes Mellitus is a metabolic disorder disease caused by the failure of the pancreas organ to
produce insulin hormone adequately. Diabetes mellitus is a degenerative disease or a lifelong disease
that cannot be cured but can be controlled by adhering to taking medication or taking medication for
life. The aim of the study: Analyzing the effectiveness of providing education using the FGD (Focus
Group Discussion) method using leaflet media on adherence to taking medication in Diabetes
Mellitus patients at the Pekauman Health Center, Banjarmasin City In July 2023 The result of the
study: This study obtained the results of the Wilcoxon Pretest and Posttest statistical tests for the
Control and Intervention Group with a significant value (P-Value) obtained 0.157 (p>0.05). There
was no effect of providing education on the results of the control group's test value, significant value
(P-Value) obtained 0.05 (p <0.05) There was an effect of providing education on the test scores of the
intervention group. the Mann-Whitney test showed that the significant value (P-Value) was 0.000 (p
<0.05). There was an effect of providing education on the results of the posttest scores. The
effectiveness of education using Focus Group Discussion (FGD) using leaflet media on adherence to
taking medication for diabetes mellitus patients at the Pekauman Health Center, Banjarmasin City.

Keywords : diabetes mellitus, education, compliance

PENDAHULUAN

Diabetes Melitus adalah penyakit gangguan metabolik yang disebabkan oleh gagalnya
organ pankreas dalam memproduksi hormon insulin secara memadai. Penyakit ini bisa
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dikatakan sebagai penyakit kronis karena dapat terjadi secara menahun. Berdasarkan
penyebab diabetes melitus di golongkan menjadi tiga jenis, diantaranya diabetes melitus tipe
1, tipe 2 dan diabetes melitus gestasional (Bhatt et al., 2016). Diabetes melitus tipe 1
disebabkan karena reaksi autoimun yang menyebabkan sistem kekebalan tubuh menyerang
sel beta pada pankreas sehingga tidak bisa memproduksi insulin sama sekali, sedangkan
diabetes melitus tipe 2 terjadi karena akibat adanya resistensi insulin yang mana sel-sel dalam
tubuh tidak mampu merespon sepenuhnya insulin (Atlas, 1955).

Pada tahun 2019 Organisasi International Diabetes Federation (IDF) menyatakan
jumlah kasus diabetes melitus di dunia mencapai 463 juta orang atau dalam persentase angka
prevalensinya sebesar 9,3%, dan Wilayah Asia-Tenggara menempati peringkat ke-3 dengan
prevalensi sebesar 11,3% serta Indonesia berada di peringkat ke-7 dalam 10 negara dengan
jumlah penderita diabetes tertinggi. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RisKesDas) RI
tahun 2018, Kalimantan Selatan menempati peringkat ke-19, sedangkan penderita diabetes
melitus di Kota Banjarmasin merupakan kasus penyakit terbanyak ke-2 padatahun 2021
dengan jumlah kasus 6,838 (DinKes Provinsi Kalimantan Selatan, 2022). Diabetes melitus
merupakan penyakit yang harus ditangani dengan baik jika tidak ditangani dengan baik dapat
menimbulkan komplikasi yang berbahaya bagi kesehatan, diabetes melitus merupakan
penyakit degenaratif atau penyakit seumur hidup tidak bisa disembuhkan tapi bisa
dikendalikan dengan patuh minumobat atau mengkonsumsi obat seumur hidup (Agustine et
al., 2018).

Kepatuhan merupakan sikap atau ketaatan untuk memenuhi anjuran petugas kesehatan
tanpa dipaksa untuk melakukan tindakan (FANDINATA, 2021) Salah satu faktor yang
mempengaruhi kepatuhan adalah pengetahuan, pengetahuan bisa didapatkan dengan
memberikan edukasi. Menurut Mubarak edukasi adalah proses perubahan perilaku yang
dinamis, dimana perubahan tidak hanya dari segi teori dan prosedur dari orang ke orang lain,
melainkan juga perubahan terjadi karena menimbulkan kesadaran dari dalam individu,
kelompok, atau masyarakat itu sendiri (Utara, 2019) Ketidak patuhan pasien dalam
menjalankan terapi merupakan salah satu penyebab kegagalan terapi. Hal ini sering
disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman pasien tentang obat dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan penggunaan obat untuk terapinya. Oleh karena itu,
farmasis mempunyai tanggung jawab untuk memberikan informasi yang tepat tentang terapi
obat kepada pasien melalui konseling dan memberi motivasi agar pasien dapat mematuhi dan
memahami penggunaan obatnya terutama untuk pasien diabetes melitus (Wijaya et al., 2001).

Edukasi berfungsi untuk melakukan pengajaran atau pelatihan untuk kepatuhan
masyarakat dalam meminum obat diabetes melitus. Salah satu bentuk edukasi yang dapat
dilakukan oleh tenaga kesehatan seperti farmasi adalah konseling. Dalam konseling terdapat
beberapa peralatan atau instrumen penunjang untuk membantu klien menerima dan menyerap
informasi yang diberikan saat konseling dan salah satunya yang sudah dilakukan adalah
leaflet. Leaflet merupakan salah satu media edukasi paling sederhana dan mudah dibuat
(Notoatmodjo, 2012) Hasil penelitian (Bernadetha, 2020) edukasi menggunakan leaflet
memberikan hasil yang signifikan akan tetapi pada penelitian tersebut haanya menggunakan
satu kelompok tidak menggunakan kelompok kontrol, dan hasil penelitian (Andriani &
Utami, 2022) menunjukan bahwa rata-rata pengetahuan sebelum diberikan pendidikan
kesehatan menggunakan media lefleat masyarakat sangat minim akan kesehatan. Selain
media, metode edukasi juga merupakan hal yang penting untukmemudahkan responden
dalam meningkatkan pengetahuan, salah satu metode edukasi yang dapat digunakan adalah
focus group discussion (FGD). Hasil penelitian (Purwandaka, 2012) menunjukkan bahwa ada
pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode focus group discussion (FGD), dan hasil
penelitian bahwa FGD berpengaruh terhadap pengetahuan (Falakh et al., 2021). Berdasarkan
hasil riset data di seluruh puskesmas di Banjarmasin, puskesmas Pekauman termasuk dalam
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salah satu puskesmas dengan jumlah kasus penyakit Diabetes Melitus terbanyak yaitu sebesar
1.094 kasus, dari hasil survei kuisoner tentang kepatuhan minum obat pada pasien diabetes
melitus yang melibatkan pasie diabetes melitus 8 orang, dari 8 orang tersebut hanya 3 orang
yang patuh dalam meminum obat dan 5 orang pasien diabetes sering malas untuk meminum
obat maka dapat disimpukan bahwa kepatuhan pada pasien diabetes melitus di puskesmas
pekauman kota banjarmasin masih kurang, sehingga pengambilan sampel untuk penelitian ini
akan dilakukan di Puskesmas Pekauman Banjarmasin (Dinkes, 2021).

Tujuan Penelitian ini menganalisis efektivitas pemberian edukasi dengan metode FGD
(Focus Group Discussion) menggunakan media lefleat terhadap kepatuhan minum obat pada
pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode True Experimental
Design dengan rancangan pre and post test with control group design. Metode True
Experimental design merupakan rancangan penelitian eksperimental yang meneliti tentang
kemungkinan sebab-akibat antara kelompok yang diberi perlakukan (kelompok eksperimen)
dengan kelompok kontrol (tidak diberi perlakuan) lalu kemudian membandingkan antara
keduanya. Sasaran penelitian ini adalah pasien diabetes melitus yang berobat di Puskesmas
Pekauman Kota Banjarmasin. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat diabetes
melitus yang berobat di Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin dalam bulan Juni 2023
adalah kurang lebih 96 orang. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah Sample Random
Sampling. Sample Randim Sampling adalah teknik pengambilan sampel secara sederhana
Sampel yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan Kriteria inkusi dan kriteria eksklusi
pasien Diabetes Melitus di Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin. Jumlah responden
diperoleh melalui perhitungan dengan rumus Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa
tingkat ketelitian responden sebesar 90% dengan persentase tingkat kesalahan (e) sebesar 5%.
Jumlah populasi di Puskesmas Pekauman Banjarmasin sebanyak 96 orang. Maka jumlah
sampel Dari perhitungan jumlah sampel tersebut diperoleh hasil sebesar 77,41 atau
dibulatkan menjadi 78 orang dalam waktu sebulan.

HASIL
Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan bertujuan untuk menganalisis tiap variabel dari penelitian,
yaitu variabel independen (efektivitas pemberian edukasi dengan metode FGD menggunakan
media leaflet) dengan variabel dependen (kepatuhan minum obat pasien diabetes melitus).

Distribusi Frekuensi Usia

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Responden
Usia (Tahun) Frekuensi (n) Persentase (%0)
40-49 23 29,4%
50-59 15 19,3%
60-69 14 17,9%
70-79 26 33,4%
Total 78 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari jumlah total sebanyak 78 responden (100%)
rentang umur yang paling banyak adalah 70-79 tahun sebanyak 26 orang (33,4%), sedangkan
rentang umur yang paling sedikit adalah 60-69 tahun sebanyak 14 orang (17,9%).
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Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%0)
Laki-Laki 46 59%
Perempuan 32 41,1%
Total 78 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari jumlah total sebanyak 78 responden (100%)
jenis kelamin responden yang paling banyak adalah Laki-Laki sebanyak 60 orang (64,1%),
sedangkan yang paling sedikit adalah Perempuan sebanyak 28 orang (35,9%).

Distribusi Frekuensi Pendidikan Akhir
Distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan akhir pada responden yaitu pasien diabetes
melitus di Puskesmas Pekauman Banjarmasin dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pendidikan Akhir Responden

Pendidikan Akhir Frekuensi (n) Presentase (%)
Tidak Tamat SD 32 41,1%

Tamat SD 17 21, 7%

Tamat SMP 18 23,1%

Tamat SMA 11 14,1%

Total 78 100

Berdasarkan tabel 3 bahwa dari jumlah total 78 responden (100%) responden dan
pendidikan akhir paling banyak tidak tamat SD sebanyak 32 orang (41,1%) diikuti dengan
tamat SD sebanyak 17 orang (21,7%), tamat SMP 18 orang (23,1%). Sedangkan tamat SMA
11 orang (14,1%).

Distribusi Frekuensi Kepatuhan Minum Pasien Diabetes Melitus Sebelum Edukasi
Distribusi frekuensi berdasarkan kepatuhan minum obat sebelum edukasi pada responden
yaitu pasien diabetes melitus di Puskesmas Pekauman Banjarmasin dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Minum Obat Sebelum Edukasi

Kepatuhan Frekuensi Presentase (%)
Patuh 23 29,5%
Tidak Patuh 55 70,5%
Total 78 100%

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari jumlah total sebanyak 78 responden (100%)
kepatuhan minum obat sebelum edukasi pada responden didominasi oleh responden yang
tidak patuh terhadap pengobatan sebanyak 55 orang (70,5%) dan responden yang patuh
sebanyak 23 orang (29,5%).

Distribusi Frekuensi Kepatuhan Minum Obat Sesudah Edukasi
Distribusi frekuensi berdasarkan kepatuhan minum obat sesudah edukasi pada responden
yaitu pasien diabetes melitus di Puskesmas Pekauman Banjarmasin dapat dilihat pada tabel 5.
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa dari jumlah total sebanyak 78 responden (100%)
kepatuhan minum obat sesudah edukasi pada responden didominasi oleh responden yang
patuh terhadap pengobatan sebanyak 50 orang (64,1%) dan responden yang tidak patuh
sebanyak 28 orang (35,9%).
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Minum Obat Sesudah Edukasi

Kepatuhan Frekuensi Presentase (%0)
Patuh 50 64,1%
Tidak Patuh 28 35,9%
Total 78 100%

Analisis Bivariat

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan Intervensi
Uji Wilcoxon Pretest Postest
Kontrol 0,157 0,157
Intervensi 0,05 0,05

Berdasakan tabel diketahui bahwa dari hasil uji wilcoxon terdapat hasil pada kelompok
kontrol pre-posttest 0,157 “Tidak terdapat pengaruh pemberian edukasi terhadap hasil nilai
test kelompok kontrol” dan kelompok intervensi pre- postest 0,05 “Terdapat pengaruh
pemberian edukasi terhadap hasil nilai test kelompok intervens.

PEMBAHASAN

Analisis Univariat
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di Puskesmas Pekauman Kota
Banjarmasin

Umur adalah faktor usia dalam peningkatan terjadinya diabetes melitus seiring dengan
bertambahnya usia, terutama pada usia >40 tahun karena pada usia tersebut mulai terjadi
peningkatan intoleransi glukosa. usia juga memiliki kaitan serta dengan kenaikkan jumlah
gula darah, semakin bertambah usia maka resiko untuk mengalami diabetes melitus semakin
tinggi dan proses menua menjadi salah satu terjadinya peningkatan diabetes melitus dan juga
di sebabkan faktor keturunan. Sejalan dengan penelitian yang telah di lakukan oleh
(Komariah & Rahayu, 2020). Pada Tabel diketahui bahwa dari jumlah total sebanyak 78
responden (100%) rentang umur yang paling banyak menderita diabetes melitus adalahN70-
79 tahun sebanyak 27 orang (34,6%), sedangkan rentang umur yang paling sedikit adalah 60-
69 tahun sebanyak 14 orang (17,9%). Hal ini sejalan dengan penelitian (Tipe dan Kota, 2017)
bahwa adanya hubungan yang signifikan pada kelompok umur lebih dari 45 tahun yang lebih
beresiko menderita Diabetes Melitus. Didapatkan hasil penderita Diabetes Melitus lebih
banyak pada kelompok umur lansia daripada dewasa. Dengan bertambahnya usia makaterjadi
penurunan fungsi pendengaran, penglihatan dan daya ingat seorang pasien sehingga pada
pasien usia lanjut akan lebih sulit menerima informasi dan akhirnya salah paham mengenai
instruksi yang diberikan oleh petugas kesehatan.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Puskesmas Pekauman Kota
Banjarmasin

Resiko terjadinya diabetes melitus dapat terjadi jenis kelamin laki-laki ataupun
perempuan. Hasil penelitian yang didapat berdasarkan data distribusi dan frekuensi jenis
kelamin pada penelitian ini laki-laki lebih banyak mengalami diabetes melitus daripada
perempuan dengan jumlah 46 orang (58,9%), sedangkan perempuan 32 orang (41,1%). Hal
ini sejalan dengan penelitian (Vadila et al., 2021) bahwa jenis kelamin laki - laki lebih rentan
terkena penyakit diabetes melitus dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan
dikarenakan oleh gaya hidup yang tidak sehat seperti kebiasaan merokok, minum alkohol.
Pernyataan ini didukung oleh bahwa prevalensi dari penderita diabetes melitus cenderung
meningkat pada laki-laki dibandingkan perempuan hal ini dikarenakan jumlah kalori pria
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lebih banyak dibandingkan wanita, jumlah kalori yang banyak dalam tubuh akan merangsang
insulin untuk bekerja lebih keras.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan di Puskesmas Pekauman Kota
Banjarmasin

Tingkat pendidikan dapat meningkatkan kepatuhan tentang kesehatan. Pendidikan
merupakan hal yang sangat penting dalam mempengaruhi pikiran seseorang. Seseorang yang
mempunyai pendidikan ketika menemui masalah akan berusaha untuk memecahkan masalah
tersebut sebaik mungkin. Proses pendidikan dapat melibatkan serangkaian aktivitas, maka
seorang individu akan memperoleh kepatuhan, pemahaman dan wawasan yang lebih baik
termasuk dalamhal kepatuhan dans ikap atas informasi obat (Lestari et al., 2021). Hasil
Penelitian yang didapat data pada penelitian ini tidak tamat SD lebih banyak dengan jumlah
32 orang (41,1%), sedangkan yang paling sedikit dengan tamatan SMA bejumlah 11 orang
(14,1%). Hal ini sejalan dengan penelitian (Lestari et al., 2021) bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin mudah responden menerima informasi yang di berikan.
Responden dengan pendidikan rendah memiliki pengaruh terhafap penyakit diabetes melitus,
orang dengan tingkat pendidikan rendah biasayanya kurang pengetahuan tentang kesehatan.

Salah satu masalah yang sering terjadi pada pasien dengan penyakit kronik adalah
kepatuhan minum obat dalam menjalankan terapi karena membutuhkan modifikasi gaya
hidup dan pengobatan yang dilakukan dalam jangak panjang. Apabila pasien tidak patuh
menjalankan terapi maka dapat meningkatkan morbiditas, mortalitas serta biaya pengobata.
Kepatuhan pada pasien penyakit kronik seperti diabetes melitus sangat penting, hal ini
dikarenakan apabila pasien minum obat secara patuh maka akan memperkecil resiko
terjadinya komplikasi pada diabetes mellitus (Anggraini & Rahayu, 2017). Dari data table
kepatuhan minum obat pasien diabetes melitus sebelum edukasi dipuskesmas pekauman kota
banjarmasin dengan jumlah total 78 responden (100%) frekuensi ketidak patuhan minum obat
pasien diabetes melitus sebanyak 47 orang (60,2%) dan responden patuh sebanyak 31 orang
(39,8%), dan dari data tabel 4.5 kepatuhan minum obat pasien diabetes melitus sesudah
edukasi di Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin dengan jumlah total 78 responden
(100%) frekuensi ketidak patuhan menurun menjadi 28 orang (35,9%) dan kepatuhan minum
obat meningkat menjadi 50 orang (64,1). Pada penelitian (Komariah & Rahayu, 2020)
tentang “Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Diabetes Melitus di RSUD Karsa Husada Batu
menggunakan media leaflet” mendapatkan hasil bahwa edukasi dengan menggunakan media
leaflet secara berturut-turut dapat menurunkan ketidakpatuhan minum obat pasien diabetes
melitus dalam menjalanipengobatan dengan berturut- turut.

Analisis Bivariat

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, analisis menggunakan analisis Uji
Wilcoxon pada kelompok kontrol menunjukan hasil bahwa nilai signifikan (P-Value) yang
didapat 0,157 (p>0,05) berarti hipotesis ditolak yang menunjukkan bahwa Tidak terdapat
perbedaan antara nilai Pretest dan nilai Postest, sehingga disimpulkan bahwa “Tidak terdapat
pengaruh pemberian edukasi terhadap hasil nilai test kelompok kontrol”. Dan hasil penlitian
uji Wilcoxon pada kelompok intervensi menunjukan hasil nilai signifikan (P-Value) yang
didapat 0,05 (p<0,05) berarti hipotesis diterima yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
antara nilai Pretest dan nilai Postest, sehingga disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh
pemberian edukasi terhadap hasil nilai test kelompok intervensi”. Hasil penelitian pada uji
Mann-Whitney menunjukan hasil bahwa nilai signifikan (P-Value) yang diapat 0,000
(p<0,05) yang menunjukkan hipotesis diterima, sehingga disimpulkan bahwa ada perbedaan
hasil nilai posttest antara kelompok kontrol dan intervensi, sehingga “Ada pengaruh
pemberian edukasi terhadap hasil nilai posttest”. Pada hasil penelitian ini terdapat data yang
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tidak meningkat dikarenakan pasien yang sudah lanjut usia sehingga sulit untuk memahami
isi pada leaflet penelitian.

Adanya efektivitas pemberian edukasi dengan metode FGD (Focus Group Discussion)
menggunakan media leaflet terhadap kepatuhan minum obat pasien diabetes melitus di
puskesmas pekauman kota banjarmasin. Hal ini sejalan dengan penelitian (Cesya et al., 2018)
bahwa adanya pengaruh pada pasien diabetesmelitus dengan pemberian edukasi
menggunakan metode FGD (Focus Group Discussion) pada media leaflet, kelebihan
menggunakan media leaflet pada saat edukasi adalah penyajiannya yang simpel dan ringkas
desain yang simpel tersebutmembuat pasien tidak membutuhkan banyak waktu dalam
membacanya. FGD (Focus Group Dicussion) adalah diskusi yang dilakukan 2 orang atau
lebih untuk mendiskusikan sebuah permasalahan yang telah ditentukan sebelumnya,
kelebihanmenggunakan metode FGD diskusi yang bebas dan terbuka di antara para
responden menhasulkan ide-ide baru yang dapat sangat berguna untuk pengambilan
keputusan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden usia dan jenis kelamin tidak
mempengaruhi kepatuhan minum obat pasien diabetes melitus di Puskesmas Pekauman Kota
Banjarmain, sedangkan untuk karakteristik pendidikan akhir mempengaruhi kepatuhan
minum obat pasien diabetes melitus di Puskesmas Pekauman Kota Banjarmaisn. Dan hasil
penelitian kepatuhan responden sebelum diberikan edukasi dan sesudah diberikan edukasi
meningkat pada tabel 4.4 dan 4.5 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa adanya efektivitas edukasi menggunakan Focus Group Disscussion
(FGD) menggunakan media leaflet terhadap kepatuhan minum obat pasien diabetes melitus
di Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin dengan uji statistik Wilcoxon dan Mann-
Whitney.
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